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Abstrak— Masalah perbedaan jenis kelamin dan pendidikan di 

Indonesia adalah masalah yang serius, karena dengan pendidikan 
yang layak barulah Negara Indonesia ini bisa menjadi Negara 
yang maju. Untuk menunjang penelitian ini maka penulis 
mengambil data rata-rata lama sekolah dari Badan Pusat Statistik 
sebanyak 1.028 data kemudian diberikan pelabelan Lama dan 
Sebentar serta dibagi menjadi 4 kategori yaitu Data Saat Pandemi 
Covid Laki-laki dan Perempuan, dan Data Pasca Covid Laki-laki 
dan Perempuan selanjutnya diolah dengan bantuan aplikasi 
Orange Data mining, selanjutnya data dirapihkan menggunakan 
Data Table dan dikelompokkan atributnya menggunakan Select 
Column dan diproses menggunakan algoritma K-Nearest 
Neighbor, serta menggunakan Test and Score dan Confusion 
Matrix untuk melihat hasil evaluasinya. Setelah data tersebut 
diolah didapatkan hasil dari pengolahan data tersebut yaitu laki-
laki lebih lama masa studi atau sekolahnya dibandingkan 
perempuan dari data Saat Pandemi Covid dan Pasca Pandemi 
Covid serta memperoleh tingkat akurasi dari 4 kategori yaitu 
0.909, 0.848, 0.846, 0.920 dengan menggunakan algoritma K-
Nearest Neighbor, sehingga pengolahan data menghasilkan hasil 
yang optimal. Dengan dilakukannya penelitian ini agar dapat 
menjadi referensi bagi pemerintah Indonesia agar dapat 
memajukan pendidikan di Indonesia, karena Negara yang maju 
dan berkualitas diwujudkan dari Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas juga dan itu didapatkan dari Pendidikan yang bagus, 
serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 
Kata Kunci— Jenis Kelamin, K-Nearest Neighbor, Pendidikan di 
Indonesia, Pandemi Covid, Rata-rata Lama Sekolah. 

I. PENDAHULUAN 

Masalah kesetaraan gender atau jenis kelamin di Indonesia 
bukan lah suatu masalah yang tabu, karena masalah ini sudah 
sangat sering terjadi, seperti perempuan tidak perlu sekolah 
tinggi-tinggi karena akan menjadi ibu rumah tangga, wanita 
tidak boleh melakukan hal-hal yang biasa laki-laki lakukan dan 
lain sebagainya sering kali wanita yang menjadi sasarannya 
maka dari itu untuk dapat mengatasi masalah ini diperlukan 
pendidikan yang berkualitas, kemudian masalah pendidikan di 
Indonesia juga patut kita perhatikan dimana banyak sekali 
masyarakat di Indonesia yang putus sekolah dan tidak sekolah 
dengan berbagai macam alasan seperti dilarang orang tua, tidak 
ada biaya, dari rumah ke sekolah jauh, dan lain sebagainya 
sehingga dapat berdampak negatif dari individu itu sendiri dan 
lingkungannya, dari masalah-masalah diatas membuat penulis 
prihatin dan ingin berkontribusi didalamnya lewat penelitian 
penulis ini. Didalam penelitian [1] menjelaskan bahwa, Tinggi 
rendahnya kualitas suatu negara ditentukan juga oleh  peran 

rakyatnya dalam pembangunan negara tersebut, dan pendidikan 
merupakan salah satu prasyarat pembangunan suatu negara 
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

 
Sedangkan menurut Siswati, Endang & dkk didalam 

penelitian [2] menjelaskan bahwa : 
“Dimensi pemerataan dalam pendidikan merupakan faktor 

penting ketika mempertimbangkan upaya dalam 
mensejahterakan masyarakat dalam pembangunan negri ini. 
Kita berhipotesis bahwa semakin berkualitas pendidikan 
masyarakat suatu daerah, maka semakin berkualitas pula 
manusianya baik dalam hal pola pikir maupun perilakunya 
(Siswati, Endang & dkk., 2018). Kesetaraan jenis kelamin 
dalam dunia pendidikan harus ditingkatkan lebih lanjut, 
khususnya bagi perempuan”. 

 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik terlahir dari 

pondasi yang kuat, dan  pondasinya adalah dari Sekolah atau 
Pendidikan, dari Pendidikan yang bermutu menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas serta itu nantinya dapat 
bermanfaat bagi Negara, SDM yang berkualitas tentunya akan 
memberikan dampak yang positif, seperti berkurangnya angka 
pengangguran, kriminalitas dan juga kepribadian setiap 
individu dapat lebih baik lagi, pentingnya pendidikan harus 
sering dikampanyekan seperti orang tua yang berpikir bahwa 
sekolah hanya buang-buang uang, lebih baik langsung kerja 
dan dapat uang, hal ini juga yang harus jadi perhatian lebih oleh 
pemerintah. 

 
Kita bisa melihat berapa banyak wanita atau laki-laki yang 

sekolah di masing-masing kota, dan bagaimana performa 
pendidikan di masa pandemi dan setelah pandemi, data-data 
yang ada pastinya banyak dan untuk mengolahnya dibutuhkan 
bantuan Machine Learning, data yang banyak ini dapat diolah 
menjadi data yang terstruktur, mudah untuk ditinjau dan 
diklasifikasikan, juga dapat nantinya digunakan oleh 
Pemerintah untuk meningkatkan dan meratakan pendidikan di 
Indonesia sampai ke pelosok-pelosok daerah karena penulis 
berharap Indonesia dapat semakin maju dalam segala hal dan 
pendidikan adalah hal yang utama dan harus sangat-sangat 
diperhatikan. 

 
 
 
 



JIEET: Volume 08 Nomor 02, 2024 
(Journal Information Engineering and Educational Technology)           ISSN : 2549-869X 

63 
 

II. LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1) Machine Learning 

Didalam penelitian [3] menjelaskan bahwa, Pembelajaran 
mesin adalah bagian dari bidang kecerdasan buatan yang 
memiliki fokus untuk mengembangkan algoritma dan model 
komputer yang bisa melakukan pembelajaran dari suatu model 
data yang dapat melakukan tugas tertentu tanpa memerlukan 
pemrograman yang sulit. Sedangkan didalam penelitian [4] 
menjelaskan bahwa, Machine Learning digunakan untuk 
mengkerucutkan cabang ilmu komputer yang mempelajari 
tentang cara mendesain algoritma yang dapat mempelajari atau 
menyesuaikan dengan pola data dan tidak pelu diprogram lagi. 
Dan didalam penelitian [5] menjelaskan bahwa, Machine 
Learning adalah suatu aplikasi komputer dan algoritma 
matematika yang cara pembelajaran berasal dari data dan 
memunculkan prediksi di masa depan. 

Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, Machine Learning 
adalah sebuah program aplikasi berbasis Kecerdasan Buatan 
yang dapat belajar sendiri dari data yang disediakan dan dapat 
menghasilkan suatu keputusan yang tidak perlu di kendalikan 
oleh manusia. 

2) K-Nearest Neighbor (K-NN) 

Didalam penelitian [6] menjelaskan bahwa, Algoritma K-
Nearest Neighbor adalah sebuah metode yang dipakai untuk 
mengklasifikasi atribut dan data sampel pelatihan dan sering 
kali memberikan hasil yang signifikan dibandingkan metode 
data mining lainnya. Sedangkan didalam penelitian [7] 
menjelaskan bahwa, K-NN menangani masalah klasifikasi 
dengan menentukan jarak antara sampel baru yang akan 
diklasifikasikan dengan sampel pelatihan, kemudian 
mengamati sampel baru dan memutuskan apakah sampel baru 
termasuk ke dalam kelas yang paling banyak sampel baru.  

Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, K-Nearest 
Neighbors (K-NN) adalah algoritma yang dapat mengatasi 
masalah klasifikasi dengan cara mengamati data sampel baru 
dan menerapkannya untuk mengklasifikasi.  

3) Klasifikasi 

Didalam penelitian [8] menjelaskan bahwa, Klasifikasi 
merupakan proses menilai suatu data berdasarkan inputan data 
ke kategori tertentu. Dan tujuannya adalah untuk memperoleh 
prediksi dari suatu kategori berdasarkan objek kategori tersebut 
yang tidak diketahui karakternya. Sedangkan didalam 
penelitian [9] menjelaskan bahwa, Klasifikasi merupakan 
pembelajaran terhadap algoritma klasifikasi yang melakukan 
penginputan data latih untuk dasar system melakukan proses 
klasifikasi untuk data uji, dan dapat melakukan pengkategorian 
ciri tertentu. 

Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, Klasifikasi adalah 
suatu proses pembelajaran dengan memasukkan data kedalam 
kelas dan melakukan pengujian terhadap data tersebut sehingga 
menghasilkan pengelompokan data. 

 
 
 
 
 

4) Data Collection 

Didalam penelitian [10] menjelaskan bahwa, Data 
Collection merupakan tahap pengumpulan serta memastikan 
variable of interest secara sistematis, dan dalam melakukan 
Data Collection memiliki standarisasi berupa ekstraksi data 
dan pemeriksaan jurnal yang dilakukan oleh semua anggota 
penelitian. Sedangkan didalam penelitian [11] bahwa, Data 
Collection adalah proses mengumpulkan, dan menganalisis 
informasi menggunakan cara tertentu. Dan tujuanya adalah 
untuk mengumpulkan data agar dapat membantu dalam 
membuat keputusan. Dan didalam penelitian [12] menjelaskan 
bahwa, Data Collection adalah cara yang digunakan peneliti 
untuk memperoleh data, dan data tersebut bisa didapatkan 
melalui, kuesioner, studi kasus, observasi, investigasi, 
dokumentasi dan lain-lain. 

Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, Data Collection 
adalah proses pengumpulan data agar dapat dianalisis sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. 

5) Labeling 

Didalam penelitian [13] menjelaskan bahwa, Labeling 
adalah tahapan untuk memberikan tanda atau klasifikasi untuk 
data-data berdasarkan kategori atau klasifikasi yang telah 
diputuskan sebelumnya. Dan pada konteks data mining, 
labeling juga dilakukan untuk menentukan (positif atau negatif). 
Sedangkan didalam penelitian [14] menjelaskan bahwa, 
Labeling biasanya melibatkan manusia, sehingga banyak alat 
pelabelan telah dibangun untuk membantu melabeli objek dari 
berbagai jenis untuk berbagai tugas pembelajaran (misalnya, 
klasifikasi, segmentasi, dan lain-lain). 

Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, Labeling adalah 
proses memberikan label atau tanda untuk suatu objek atau data 
yang berfungsi untuk memudahkan proses klasifikasi, 
segmentasi, dan lainnya. 

6) Data Table 

Didalam penelitian [15] menjelaskan bahwa, Data Table 
adalah fitur yang dapat digunakan untuk melihat data yang akan 
diproses, kemudian menerima satu atau beberapa set data 
sebagai masukan dan menjabarkannya menjadi spreadsheet. 
Contohnya data bisa diurutkan dari nilai atributnya. Data Table 
ini juga memungkinkan memilih contoh data secara manual. 

7) Select Column 

Didalam penelitian [16] menjelaskan bahwa, Select Columns 
digunakan untuk memilih kolom yang akan digunakan. 
Pengguna dapat memutuskan atribut mana yang akan 
digunakan dan bagaimana caranya dan  membedakan antara 
atribut biasa, atribut kelas (opsional), dan atribut Meta.  

8) Cross Validation 

Menurut Raschka didalam penelitian [17] menjelaskan 
bahwa, Cross Validation adalah proses membagi data hingga 
dua bagian yaitu data training dan data testing secara terus 
menerus, dan setiap data mempunyai kesempatan yang sama 
untuk kembali dibagi menjadi 2 kategori data. Raschka (2018). 
Sedangkan didalam penelitian [18] menjelaskan bahwa, Cross 
Validation adalah cara yang digunakan untuk teknik data 
mining yang memperoleh hasil akurasi penuh ketika data dibagi 
menjadi dua subset (data training dan data testing). Dan 
didalam penelitian [19] menjelaskan bahwa, Cross Validation 
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adalah cara untuk menilai sejauh mana hasil analisa statistik 
untuk Dataset yang secara mandiri terpisah, utamanya dapat 
digunakan untuk memprediksi dan mengevaluasi tingkat 
akurasi dari model prediksi dan diterapkan dalam situasi dunia 
nyata. 

Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, Cross Validation  
adalah suatu metode untuk membagi 2 data yaitu training dan 
testing secara berulang sampai menghasilkan hasil yang akurat 
dan dapat diterapkan. 

9) Test and Score 

Didalam penelitian [15] menjelaskan bahwa, Test and Score 
adalah metode untuk menguji algoritma pembelajaran dan 
tersedia berbagai skema pengambilan sampel, menampilkan 
tabel dengan ukuran kinerja pengklasifikasi yang berbeda, serta 
mengeluarkan hasil yang dapat dipakai untuk menganalisa 
performa pengklasifikasian lainnya. 

10) Confusion Matrix 

Didalam penelitian [20] menjelaskan bahwa, Confusion 
Matrix adalah untuk mengukur performa untuk masalah 
klasifikasi Machine Learning yang hasilnya didapat berupa dua 
kelas atau lebih. serta membagikan perbandingan hasil 
klasifikasi yang dilakukan sistem dan memperolah hasil 
klasifikasi yang sebenarnya. Sedangkan didalam penelitian [21] 
menjelaskan bahwa, Confusion Matrix adalah suatu 
pengukuran berbentuk matrik 2x2 yang dapat digunakan untuk 
memperoleh banyak ketepatan algoritma yang dipakai. Dan 
didalam penelitian [22] menjelaskan bahwa, Confusion Matrix 
adalah table dengan empat kombinasi yang berbeda dari 
prediksi dan aktual. Ada empat istilah yang merupakan hasil 
dari proses klasifikasi pada Confusion Matrix yaitu True 
Positive, True Negative, False Positive, dan False Negative. 
Seperti dalam table I dibawah ini : 

Tabel I 

Confusion Matrix 

 Predicted Values 
Positive Negative 

Actual 
Values 

Positive TP (True 
Positive) 

FP (False 
Positive) 

Negative FN (False 
Negative) 

TN (True 
Negative) 

 
Sumber : [22] 
Penjelasan dari table diatas adalah : 
1. TP (True Positive) : Suatu data yang diprediksikan sebagai 

positive dan hasilnya benar positive. 
2. FN (False Negative) : Suatu data yang diprediksikan 

sebagai negative dan hasilnya ternyata positive. 
3. FP (False Positive) : Suatu data yang diprediksikan 

sebagai positive dan hasilnya ternyata negative. 
4. TN (True Negative) : Suatu data yang diprediksikan 

sebagai negative dan hasilnya benar negative. 
 

Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, Confusion Matrix 
adalah alat yang berfungsi untuk mengukur mengukur 
performa dari hasil klasifikasi Machine Learning. 

11) Orange Data mining 

Didalam penelitian [23] menjelaskan bahwa, Orange Data 
mining adalah aplikasi yang memungkinkan pembuatan alur 

kerja pemrosesan data standar untuk berbagai masalah 
pembelajaran mesin. Orange Data mining juga berada dalam 
Open Source Domain. Sedangkan didalam penelitian [24] 
menjelaskan bahwa, Orange Data mining adalah seperangkat 
alat pembelajaran mesin, penambangan data, dan skrip Python 
yang dikembangkan untuk analisis data interaktif dan 
konstruksi metode penambangan data berbasis komponen.  

Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, Orange Data mining 
adalah sebuah software yang digunakan untuk membantu 
pengolahan data, teks dan lainnya. 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengklasifikasi data masa 
studi di Indonesia berdasarkan jenis kelamin dengan memakai 
algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN), dan dalam penelitian 
terkait ini penulis merujuk pada penelitian terkait atau 
penelitian terdahulu sebagai bahan acuan yang dapat dilihat 
pada rangkuman dari penelitian terkait sebagai berikut : 

 

1. Penelitian yang pertama dilakukan oleh [25] dengan judul 
“Implementasi Klasifikasi Naive Bayes Dalam Memprediksi 
Lama Studi Mahasiswa (Studi Kasus : Universitas Dhyana 
Pura)”. Penelitian dilakukan untuk memprediksi berapa lama 
masa studi mahasiswa dengan menggunakan metode Naive 
Bayes, dan hasil yang didapatkan adalah penelitian ini dapat 
mencapai akurasi 100% dengan mengimplementasikan data 
mining menggunakan Naive Bayes, yang dibagi menjadi 968 
data pelatihan dan  193 data pengujian. 
 

2. Penelitian yang kedua dilakukan oleh [26] dengan judul 
“Analisis Penggunaan Algoritma Klasifikasi Dalam Prediksi 
Kelulusan Menggunakan Orange Data mining”. Penelitian 
dilakukan untuk mengklasifikasi dan memprediksi kelulusan 
dengan menggunakan 3 metode yaitu Naive Bayes, K-NN dan 
Neural Network, dan hasil yang didapatkan adalah 
membandingkan ketiga metode tersebut, dan mendapatkan 
metode terbaik yaitu metode K-NN dengan nilai akurasi 89%. 
 

3. Penelitian ini dilakukan oleh [27] dengan judul “Penerapan 
Model Klasifikasi Naive Bayes Untuk Prediksi Mahasiswa 
Tepat Waktu”. Penelitian dilakukan untuk memprediksi 
sejumlah mahasiswa yang tepat waktu dengan menggunakan 
metode Naive Bayes, dan hasilnya algoritma Naive Bayes 
menghasilkan akurasi sebesar 0.8264 yang didapat dari alat 
bantu Rapidminer. 
 

4. Penelitian ini dilakukan oleh [28] dengan judul 
“Perbandingan Algoritma Machine Learning pada Klasifikasi 
Penyakit Jantung”. Penelitian dilakukan untuk mengklasifikasi 
penyakit jantung dengan menggunakan metode Logistic 
Regression, Naive Bayes, dan K-Nearest Neighbour (K-NN), 
dan hasil terbaik pada penelitian ini diperoleh dengan  metode 
K-Nearest Neighbor (K-NN) dengan akurasi sebesar 91%, 
sedangkan akurasi pada algoritma Logistic Regression sebesar 
85% dan akurasi pada metode Naive Bayes sebesar 83%. 
 

5. Penelitian ini dilakukan oleh [29] dengan judul “Penerapan 
Algoritma K-Nearest Neighbor Dalam Klasifikasi Status 
Stunting Balita Di Desa Bojongemas”. Penelitian dilakukan 
untuk mengklasifikasi status Stunting balita di Desa 
Bojongemas dengan menggunakan metode K-Nearest 
Neighbor, dan hasil akurasi sebesar 92% dari penelitian ini 
dengan jumlah data sebanyak 503 data. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Proses dan Langkah Penelitian 

Didalam bab ini akan menjelaskan tentang Tahapan - 
tahapan metodologi penelitian yang dapat dilihat pada gambar 
1 dibawah ini : 

 
Gbr. 1 Alur Metodologi Penelitian 

B. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Metode ini adalah bagian dimana penulis akan menjelaskan 
tahapan – tahapan pengerjaan yang ada didalam penelitian ini 
dan berikut ini adalah penjelasannya : 

1) Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini data ambil dari website resmi (Badan Pusat 
Statistik, 2024) yaitu data “Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 
menurut Jenis Kelamin (Tahun), 2019-2021 dan 2022-2023” 
dan data tersebut di download dalam bentuk CSV atau Excel. 
Data yang berada pada website dapat dilihat pada gambar 2 dan 
3 dibawah ini : 

 
Gbr. 2 Dataset dari tahun 2019-2021 

Sumber : [30] 

 
Gbr. 3 Dataset dari tahun 2022-2023 

Sumber : [30] 

Total Dataset yang dikumpulkan sebanyak 1.028 data dari 
seluruh kota dan kabupaten di Indonesia, yang memiliki atribut 
yaitu : Nama Kota dan Kabupaten, Tahun dan Jenis Kelamin. 

2) Labeling 

Pada tahapan Dataset yang telah didapatkan diberikan label 
atau tanda untuk memudahkan proses klasifikasi, didalam 
penelitian ini pelabelan dilakukan dengan mencari rata-rata dari 
Dataset tersebut kemudian dibagi 2 untuk menentukan label 
LAMA dan SEBENTAR, yang dapat dilihat pada gambar 4 
dibawah ini : 

 
Gbr. 4 Labeling 

Seperti pada gambar 4 data dari tahun 2019 – 2021 dicari 
rata-ratanya kemudian mencari rata-rata paling tinggi dan 
dibagikan 2 setelah itu, rata-rata yang menengah kebawah 
dikategorikan sebagai SEBENTAR dan menengah keatas 
dikategorikan sebagai LAMA. 

3) Data Table 

Tahapan ini adalah tahapan Pre-Processing yaitu Data Table 
tahapan untuk mengolah kumpulan data dan dikeluarkan 
menjadi spreadsheet sehingga dapat diproses oleh algoritma. 

4) Select Column 

Tahapan kedua dari Pre-Processing adalah Select Column, 
pada tahapan ini atribut yang ada didata, dipilih secara manual 
dan dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu : Ignored (Atribut 
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yang tidak diinginkan), Features (Atribut yang berguna untuk 
penelitian), Target (Atribut yang akan menjadi tujuan dari 
pengolahan data) dan Meta (Atribut pelengkap yang bisa 
mempengaruhi dan bisa juga tidak mempengaruhi pengolahan 
data). 

5) K-Nearest Neighbor (K-NN) 

Pada tahap ini peneliti memakai Algoritma K-Nearest 
Neighbor (K-NN) untuk mengolah Dataset yang ada, karena K-
NN dapat mengurangi noise data dan mengolah data dalam 
jumlah besar. 

6) Cross Validation 

Pada tahapan ini data yang diproses algoritma dibagi 
menjadi dua kategori yaitu menjadi data training (data latih) 
dan data testing (data uji) dan dilakukan secara berulang 
sampai setiap data mendapatkan porsi yang sama dalam 
training dan testing kemudian hasilnya akan ditampilkan dalam 
bentuk statistik. 

7) Test and Score 

Pada bagian ini semua data yang telah diolah dikeluarkan 
kedalam bentuk statistik yang dibagi jadi 5 bagian yang dapat 
dilihat pada gambar 5 dan penjelasannya ada dibawah gambar 
tersebut. 

 
Gbr. 5 Statistik dari Test and Score 

Sumber : [15] 

Penjelasannya : 
1. AUC : AUC (Area Under Curve) adalah hasil dari 

kinerja pengolahan data, dari AUC ini kita bisa menentukan 
apakah hasil pengolahan data dari algoritma itu hasilnya bagus. 

2. CA : CA (Classification Accuracy) menunjukkan 
berapa banyak prediksi benar (positif dan negatif) dari seluruh 
data yang diolah. 

3. F1 : F1 menunjukkan hasil akurasi dari evaluasi 
pengolahan data dengan menggabungkan presisi (Precision) 
dan perolehan (Recall). 

4. Precision : Precision menunjukkan perbandingan 
antara TP dan FP dimana semakin banyak FP maka hasil 
Precision akan semakin rendah. 

5. Recall : Recall menunjukkan perbandingan antara TP 
dan FN dimana semakin banyak FN maka hasil Recall akan 
semakin rendah. 

8) Confusion Matrix 

Pada tahapan ini Confusion Matrix digunakan untuk melihat 
hasil pengolahan data, dimana hasil tersebut ditampilkan dalam 
bentuk tabel yang berisikan nilai dari hasil tersebut yaitu TN, 
FP, FN, TN. 

 

9) Orange Data mining 

Orange Data mining adalah software yang digunakan untuk 
mengolah data dengan bantuan algoritma Machine Learning. 
Didalam penelitian ini peneliti membuat 4 model menggunakan 
Orange Data mining yaitu : 

- Model 1 : Untuk mengolah data laki-laki dari tahun 2019-
2021. Yang dapat dilihat pada gambar 6 dibawah ini. 

 
Gbr. 6 Model laki-laki dari tahun 2019-2021 

- Model 2 : Untuk mengolah data perempuan dari tahun 
2019-2021. Yang dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini. 

 
Gbr. 7 Model perempuan dari tahun 2019-2021 

- Model 3 : Untuk mengolah data laki-laki dari tahun 2022-
2023. Yang dapat dilihat pada gambar 8 dibawah ini. 

 
Gbr. 8 Model laki-laki dari tahun 2022-2023 

- Model 4 : Untuk mengolah data laki-laki dari tahun 2022-
2023. Yang dapat dilihat pada gambar 9 dibawah ini. 

 
Gbr. 9 Model perempuan dari tahun 2022-2023 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1) Hasil Data Collections 

Didalam penelitian ini, Dataset yang diambil yaitu 1.028 
data, dan data tersebut dibagi menjadi 4 bagian kemudian 
diberikan label LAMA (Positif) dan SEBENTAR (Negatif) 
yang rinciannya dapat dilihat pada tabel II, dan 
dokumentasinya dapat dilihat pada gambar 10, 11, 12, dan 13 
dibawah ini. 

Tabel II 
Rincian Dataset 

No. Data Tahun Banyak Data 
1 Laki-laki 2019-2021 514 
2 Perempuan 2019-2021 514 
3 Laki-laki 2022-2023 514 
4 Perempuan 2022-2023 514 

 

 
Gbr. 10 Laki-laki 2019-2021 

 
Gbr. 11 Perempuan 2019-2021 

 
Gbr. 12 Laki-laki 2022-2023 

 
Gbr. 13 Perempuan 2022-2023 

2) Hasil Pre-Processing 

- Data Table 

Hasil dari Data Table pada penelitian ini adalah Dataset 
berupa Excel diproses menggunakan Data Table kemudian 
dikeluarkan dalam bentuk Spreadsheet yang lebih terstruktur 
sehingga mudah diolah oleh Algoritma Machine Learning, 
dokumentasi dari hasil Data Table ada pada gambar 14 
dibawah ini. 

 
Gbr. 14 Hasil Data Table 

- Select Column 

Hasil dari Select Column adalah Dataset yang memiliki 
atribut, dibagi menjadi 3 melalui Select Column dengan 
kategori Features, Target dan Meta. Proses pengkategorian 
dilakukan secara manual. Features itu adalah atribut yang 
digunakan system untuk belajar. Target adalah tujuan dari 
pengolahan ini dimana hasil dari pembelajaran dan pelatihan 
tujuannya dalah Target. Meta adalah atribut pelengkap. 
Dokumentasi dari Select Column ada pada gambar 15 dibawah 
ini. 

 
Gbr. 15 Hasil Select Column 
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B. Hasil Pengujian 

Metode ini adalah bagian dimana penulis akan menjelaskan 
tahapan – tahapan pengerjaan yang ada didalam penelitian ini 
dan berikut ini adalah penjelasannya : 

1) Hasil K-Nearest Neighbor (K-NN) Model 1 

- Cross Validation Model 1 

Data yang diolah pada tahap Cross Validation melalui tahap 
5, 10, dan 20 Folds. Folds adalah proses mengacak data 
sehingga data tersebut mendapatkan training dan testing yang 
sama dan hasilnya dapat dilihat pada tabel III dibawah ini. 

Tabel III 
Cross Validation Model 1 

Folds AUC CA F1 Precision Recall 
5 0.908 0.984 0.983 0.984 0.984 

10 0.909 0.984 0.983 0.984 0.984 
20 0.909 0.984 0.983 0.984 0.984 

 

Dari data diatas terlihat ada perubahan AUC dari 5 Folds ke 
10 Folds, kemudian dari 10 Folds ke 20 Folds tidak ada 
perubahan dari hasil data tersebut. 

- Confusion Matrix Model 1 

Pada Confusion Matrix ini peneliti memakai 20 Folds 
karena hasilnya menunjukkan yang tertinggi, sehingga hasil 
dapat dilihat pada gambar 16. 

 
Gbr. 16 Confusion Matrix Model 1 

2) Hasil K-Nearest Neighbor (K-NN) Model 2 

- Cross Validation Model 2 

Data yang diolah pada tahap Cross Validation melalui tahap 
5, 10, dan 20 Folds. Folds adalah proses mengacak data 
sehingga data tersebut mendapatkan training dan testing yang 
sama dan hasilnya dapat dilihat pada tabel IV dibawah ini. 

Tabel IV 
Cross Validation Model 2 

Folds AUC CA F1 Precision Recall 
5 0.823 0.969 0.965 0.970 0.969 

10 0.823 0.967 0.963 0.967 0.967 
20 0.848 0.963 0.959 0.962 0.963 

 

Dari data diatas terlihat tidak ada perubahan AUC dari 5 
Folds ke 10 Folds, kemudian dari 10 Folds ke 20 Folds ada 
perubahan dari hasil data tersebut. 

- Confusion Matrix Model 2 

Pada Confusion Matrix ini peneliti memakai 20 Folds 
karena hasilnya menunjukkan yang tertinggi, sehingga hasil 
dapat dilihat pada gambar 17. 

 
Gbr. 17 Confusion Matrix Model 2 

3) Hasil K-Nearest Neighbor (K-NN) Model 3 

- Cross Validation Model 3 

Data yang diolah pada tahap Cross Validation melalui tahap 
5, 10, dan 20 Folds. Folds adalah proses mengacak data 
sehingga data tersebut mendapatkan training dan testing yang 
sama dan hasilnya dapat dilihat pada tabel V dibawah ini. 

Tabel V 
Cross Validation Model 3 

Folds AUC CA F1 Precision Recall 
5 0.845 0.979 0.977 0.977 0.979 

10 0.846 0.977 0.975 0.975 0.977 
20 0.846 0.977 0.975 0.975 0.977 

 

Dari data diatas terlihat ada perubahan AUC dari 5 Folds ke 
10 Folds, kemudian dari 10 Folds ke 20 Folds tidak ada 
perubahan dari hasil data tersebut. 

- Confusion Matrix Model 3 

Pada Confusion Matrix ini peneliti memakai 20 Folds 
karena hasilnya menunjukkan yang tertinggi, sehingga hasil 
dapat dilihat pada gambar 18. 

 
Gbr. 18 Confusion Matrix Model 3 

4) Hasil K-Nearest Neighbor (K-NN) Model 4 

- Cross Validation Model 4 

Data yang diolah pada tahap Cross Validation melalui tahap 
5, 10, dan 20 Folds. Folds adalah proses mengacak data 
sehingga data tersebut mendapatkan training dan testing yang 
sama dan hasilnya dapat dilihat pada tabel VI dibawah ini. 

Tabel VI 
Cross Validation Model 4 

Folds AUC CA F1 Precision Recall 
5 0.919 0.981 0.980 0.980 0.981 

10 0.919 0.981 0.980 0.980 0.981 
20 0.920 0.981 0.980 0.980 0.981 

 

Dari data diatas terlihat tidak ada perubahan AUC dari 5 
Folds ke 10 Folds, kemudian dari 10 Folds ke 20 Folds ada 
perubahan dari hasil data tersebut. 
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- Confusion Matrix Model 4 

Pada Confusion Matrix ini peneliti memakai 20 Folds 
karena hasilnya menunjukkan yang tertinggi, sehingga hasil 
dapat dilihat pada gambar 19. 

 
Gbr. 19 Confusion Matrix Model 4 

5) Hipotesis 

Dari hasil penelitian dan pengujian di atas, hipotesis H1 
terbukti benar, yaitu adanya hasil yang signifikan dalam 
mengklasifikasi data masa studi di Indonesia berdasarkan jenis 
kelamin. Sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
pemerintah Indonesia agar dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Dengan hasil yang signifikan ini, 
diharapkan pemerintah Indonesia dapat mengambil langkah-
langkah strategis untuk mengurangi kesenjangan gender dalam 
pendidikan dan menciptakan kesempatan belajar yang lebih 
merata bagi seluruh lapisan masyarakat.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
mendorong peninjauan ulang kebijakan pendidikan yang ada, 
serta menjadi dasar dalam penyusunan program-program 
pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap 
perbedaan gender. Implementasi kebijakan yang berfokus pada 
peningkatan akses dan kualitas pendidikan bagi semua gender 
akan sangat membantu dalam menciptakan generasi yang lebih 
kompetitif dan berdaya saing tinggi di kancah global. 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pengujian yang telah penulis 
lakukan sehingga didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

 

Hasil dari pengolahan data menggunakan algoritma Machine 
Learning memberikan hasil yang optimal terbukti dari data 
sebanyak 1.028 data yang diambil dari Badan Pusat Statistik 
meliputi data dari tahun 2019-2023, serta dilakukan pelabelan 
pada data tersebut dengan cara mencari rata-rata dan di lakukan 
pelabelan Lama dan Sebentar, memberikan hasil akurasi 
terhadap 4 model menggunakan 20 Folds yaitu [0.909], [0.848], 
[0.846], dan [0.920]. 

 

Pengolahan data dengan bantuan algoritma Machine 
Learning mudah untuk dipahami dan direalisasikan karena 
setelah mendapatkan hasil pengujian, didapatkan bahwa Saat 
Pandemi Covid Laki-laki mendapatkan pendidikan yang Lama 
dan Pasca Pandemi Covid Laki-laki juga mendapatkan 
pendidikan yang Lama, dan masalah jenis kelamin juga terbukti 
karena Perempuan mendapatkan pendidikan tidak se lama 
Laki-laki. 

 

Pemerintah dapat lebih memperhatikan lagi kualitas 
pendidikan di Indonesia, terlebih Laki-laki dan Perempuan 
harus mendapatkan pendidikan yang setara sehingga Sumber 
Daya Manusia yang dihasilkan akan berkualitas juga dan itu 
yang akan menjadikan Negara Indonesia ini lebih maju lagi, 
serta daerah-daerah yang minim perhatian seperti dibagian 
Timur Indonesia, pendidikannya harus di tingkatkan. 

 

Hasil penelitian dan pengujian di atas, hipotesis H1 terbukti 
benar, yaitu adanya hasil yang signifikan dalam 
mengklasifikasi data masa studi di Indonesia berdasarkan jenis 
kelamin. Sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
pemerintah Indonesia agar dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Dengan hasil yang signifikan ini, 
diharapkan pemerintah Indonesia dapat mengambil langkah-
langkah strategis untuk mengurangi kesenjangan gender dalam 
pendidikan dan menciptakan kesempatan belajar yang lebih 
merata bagi seluruh lapisan masyarakat. 
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